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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Partisipan

TK Islam Al Fattah adalah Taman Kanak-kanak yang terletak di

perumahan Graha Kuncara Eksekutif blok AB-1 Kelurahan Kemiri, Kecamatan

Sidoarjo. Jumlah pendidik di TK Islam Al-Fattah adalah 6 orang. Subyek

penelitian ini adalah Wali Kelas Kelompok A dan Kepala Sekolah TK Islam Al

Fattah tahun ajaran 2015/2016. Untuk pengambilan data, peneliti melakukan

wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas Kelompok A. Alasan peneliti

memilih kepala sekolah dan wali kelas kelompok A sebagai subyek penelitian

yaitu dikarenakan peneliti ingin mendapatkan data yang valid, sehingga

informan harus merupakan orang yang dapat menjelaskan dan menerangkan

tentang masalah yang akan di teliti. Pengambilan data pada informan dilakukan

melalui wawancara dan observasi. Adapun data dari subyek penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah TK Islam Al Fattah

Nama : Fifin Avivah, S.Pd.i

Usia : 34 Tahun

Jabatan : Kepala Sekolah

Masa jabatan : 5 tahun

Awal mengajar : Desember2010
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b. Wali Kelas Kelompok A TK Islam Al Fattah

Nama : Ariesta Cahya Ningtyas

Usia : 27 Tahun

Jabatan : Wali Kelas Kelompok A

Masa jabatan : 5 Tahun

Awal mengajar : Januari 2011

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Temuan Penelitian

Tabel 1. Jadwal Observasi dan Wawancara dengan subyek Kepala

Sekolah

Tanggal Tempat Tujuan

2 Agustus 2016 Ruang front Office Observasi & wawancara

3 Agustus 2016 Ruang Guru Observasi & Wawancara

4 Agustus 2016 Ruang Guru Observasi

Tabel 2. Jadwal Jadwal Observasi dan Wawancara dengan wali kelas

kelompok A

Tanggal Tempat Tujuan

2 Agustus 2016 Ruang Guru Observasi & Wawancara

3 Agustus 2016 Ruang kelas Observasi & Wawancara

4 Agustus 2016 Ruang kelas Observasi
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Tabel 3. Jadwal Dokumentasi di kelas kelompok A

Tanggal Tempat Tujuan

3 Agustus 2016 Outdoor Dokumentasi

4 Agustus 2016 Ruang kelas Dokumentasi

2. Hasil Temuan Penelitian

a. Macam-macam kedisiplinan siswa

1) Disiplin Terhadap Waktu

Waktu adalah sesuatu yang sangat berharga dalam hidup

setiap insan. Dalam konteks kedisiplinan siswa, ada beberapa hal

yang menjadi indikatornya bahwa siswa di katakan disiplin waktu

di antaranya:

a. Ketepatan waktu masuk kelas

Keterlambatan siswa masuk kelas bisa menjadi

persoalan bila tidak di tangani serius. Untuk menyelesaikan

masalah keterlambatan siswa, dapat dengan menggunakan cara

memberi penjelasan dan pengarahan agar siswa tidak datang

terlambat. Namun sebelumnya pendidik harus mengetahui

penyebab dari keterlambatan siswa itu sendiri.

“biasanya sih mbak, kalau orang tuanya di tanya
kenapa terlambat, kebanyakan jawabnya, bangun
paginya sulit masih rewel, sulit di bujuk ketika di ajak
mandi atau orang tuanya bilang sarapanya lama.”
(CHW:1;2.5)
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Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa,

maka guru akan dengan mudah memberikan pengarahan dan

bimbingan.

“saya selalu bilang kepada mereka datang terlambat itu
merupakan akhlak yang kurang baik, terlambat itu malu
sama teman-teman yang lain, apalagi kalau rewel, nanti
kayak adek bayi, masih suka nangis, kan sudah TK A
nak...” itu yang sering saya katakan buat motivasi anak-
anak mbak.” (CHW:1;2;5)

Bukan hanya memberi pengarahan saja, namun guru

harus selalu memberikan contoh yang baik, kepada anak

didiknya agar kebiasaan baiknya dapat di contoh.

“semua guru di sini harus datang pukul 07.00, kita
semua harus datang lebih awal dari pada anak-anak,
biasanya anak-anak datangnya jam tujuh lebih karena
masuknya jam 07.30. Setelah datang guru-guru berbaris
di pintu gerbang untuk menyambut anak-anak, sambil
mengucapkan “assalamu’alaikum... selamat pagi... wah
pinter datang pagi... sudah sarapan nak?”.
(CHW:1;2;4).

Guru harus bersungguh-sungguh dengan apa yang di

katakan, serta konsisten dengan contoh yang diberikannya.

Dari hasil observasi yang di amati peneliti, contoh yang di

berikan oleh guru memberikan dampak yang baik untuk siswa-

siswi di PG/TK Islam Al-fattah, jarang sekali terlihat siswa-

siswi yang datang terlambat, rata-rata siswa- siswi datang

sebelum pukul 07.30. kebanyakan mereka datang dengan di

antar oleh orang tuanya, namun ketika di pintu gerbang mereka

sudah siap di tinggal oleh orang tua. jika ada siswa yang
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masih rewel dan  enggan masuk ke dalam sekolah dengan

sigap guru-guru memberikan penjelasan dan memotivasi

mereka, tak lama kemudian siswa itu mau melakukan apa yang

di instruksikan oleh guru.

b. Keaktifan siswa masuk kelas

Keaktifan siswa masuk kelas sangat di pengaruhi oleh

penggunaan metode pembelajaran yang menarik untuk siswa .

siswa di katakan aktif jika siswa mau mengikuti segala

aktivitas yang di instruksikan oleh guru mulai dari awal

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Di kelompok A

merupakan awal dari pembelajaran penanaman disiplin dari

taman kanak-kanak, oleh karena itu guru harus memiliki

strategi yang tepat agar siswa- siswi mau mengikuti semua

yang di instruksikan guru dengan baik.

“saya harus putar otak agar anak-anak mau masuk di
kelas saya mulai dari awal sampai akhir pembelajaran,
saya berusaha membuat semuanya jadi menarik buat
anak-anak, misalnya: ketika Mau masuk kelas saya
mengajak anak-anak main kereta-keretaan, agar anak-
anak tertarik untuk masuk kelas.” (CHW:1;2;6)

Belajar dengan cara-cara bervariasi (berlainan) sambil

memperhatikan strukturnya akan di mengerti lebih baik dan di

ingat lebih lama,oleh karena itu untuk dapat mengaktifkan

siswa dalam kegiatan belajar tersebut,  guru juga di tuntut

untuk aktif dalam mengajarinya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56

“misalnya saja ketika anak-anak saya kenalkan dengan
nama-nama hari dan bulan, agar anak-anak mudah
menghafal dengan cepat dan tertarik dengan materi
yang saya berikan , saya menggunakan metode lagu,
nama-nama hari dan bulan saya lagukan, saya bernyayi
di depan anak-anak, saya mengulang ulang nyanyian
saya, nanti lama-lama anak-anak bisa mengikuti saya.”
(CHW:1;2;6)

Apabila guru-guru di sekolah selalu mempunyai cara-

cara bervariasi untuk menyampaikan materi, maka dapat di

pastikan siswa- siswi akan lebih tertarik untuk mengikutinya.

Begitu pula siswi kelompok A di PG/TK Islam Al-fattah, Dari

hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti, siswa- siswi

kelompok A di PG/TK Islam Al-fattah sangat antusias ketika

mendapatkan materi baru dari gurunya, mereka senang apabila

di ajak belajar sambil bermain dan bernyanyi. Saat bel

berbunyi dan siswa- siswi di ajak untuk masuk ke kelas semua

siswa- siswi mau mendengarkan apa yang di instruksikan oleh

gurunya, hal ini bisa di lihat dari sepinya suasana baik di

halaman depan maupun di  play ground (tempat bermain anak-

anak).

c. Ketepatan Mengumpulkan Tugas yang Di Berikan Oleh

Guru

Dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa

tidaklah lepas dari peran seorang guru yang merupakan pusat

pembelajaran. Setiap media, metode dan model pembelajaran
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yang di gunakan guru dalam mengajar sangatlah berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa- siswi di sekolah, anak pada usia

TK adalah saat anak mulai bereksplorasi dan bersosialisasi

bersama teman-temannya. Maka kehadiran guru terkadang

justru  di rasa anak  mengganggu aktivitasnya, apalagi saat

guru menyuruh anak belajar dan mengerjakan tugas-tugas di

sekolah.

“untuk  memberikan anak-anak tugas, saya harus putar
otak lagi mbak, pokoknya bagaimana caranya agar
tugas saya lebih menarik dari mainan mereka, sehingga
mereka bisa mengalihkan mainanya dan mengerjakan
tugas yang saya berikan, misalkan saja untuk melatih
motorik halusnya saya mengajak mereka menggambar,
menggambar macam-macam bangun seperti lingkaran,
segitiga dan persegi empat, dan sekaligus di beri
warna”. Jadi di sini tiga pelajaran sekaligus yang saya
berikan, yaitu melatih motorik halus, mengenalkan
macam-macam bangun, dan mengenalkan warna
(CHW:1;2;7)
.”

selain membuat materi pembelajaran yang menarik

untuk menumbuhkan minat belajar mereka, guru juga harus

bisa memotivasi mereka agar mau menyelesaikan tugas yang

di berikan.

“saya biasanya memotivasi mereka dengan memberikan
reward yaitu memberikan stempel bintang di tanganya
bagi anak-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya,
meskipun tidak sempurna, tidak mirip seperti contoh
saya.” (CHW:1;2;8)
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Metode reward terbukti dapat meningkatkan motivasi

murid-murid dalam menyelesaikan tugas, Dari hasil observasi

yang di lakukan oleh peneliti di PG/TK Islam Al-fattah ketika

metode reward di terapkan dalam belajar, siswa- siswi terlihat

serius dan antusias terhadap tugas yang di berikan, siswa yang

mulanya terlihat kurang serius dalam menyelesaikan tugas,

ketika melihat teman yang lain mendapat stempel bintang di

tangannya, maka siswa tersebut termotivasi menyelesaikan

tugas agar mendapatkan bintang juga.

2) Disiplin terhadap tata tertib

a. Memakai seragam sekolah dengan atribut sesuai dengan

ketentuan

Salah satu tujuan dari pemakaian seragam sekolah

adalah untuk melatih kedisiplinan siswa. Pemakaian seragam

sekolah dengan atribut yang lengkap dapat menunjukkan

bahwa anak tersebut disiplin.

“di sekolah kami memiliki tiga seragam, dalam satu
Minggu anak-anak ganti seragam tiga kali, hari senin
dan selasa memakai seragam hijau kuning, kalau rabu
kamis pakai seragam warna Pink, lah.. kalau jum’at
pakai seragam olah raga.” (CHW:1;2;9)

Seragam sekolah bisa menjadi identitas dari suatu

lembaga, dengan seragam sekolah maka dapat membedakan

sekolah satu dengan sekolah yang lain, pada umumnya
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seragam sekolah memiliki beberapa atribut sebagai

pelengkapnya, di antaranya : topi, bet yang terdapat pada

seragam, sabuk, dan kaos kaki.

“seragam di sekolah ini tidak memiliki banyak atribut,
karena kami sekolah berbasis islam, maka atributnya
hanya peci untuk murid laki-laki, dan kerudung untuk
murid perempuan. Dan model seragamnya seperti
busana muslim. ”

Sebagian besar siswa menggunakan seragam sekolah

dengan atribut yang lengkap karena siswa telah memahami

fungsi dari pakaian yang telah dijelaskan oleh guru di kelas.

“gimana ya mbak... namanya anak-anak...  kadang
semaunya, apalagi soal seragam, masih sering kami
mendapati anak-anak yang ke sekolah tidak mau pakai
seragamnya, tapi itu tidak di lakukanya setiap hari,
kalau saya bilang tergantung moodnya mereka, yang
lucu itu... kadang ada anak ke sekolah pakai baju pesta,
bajunya frozen baju nya Elsa yang biru itu lho mbak...
tapi gimana lagi, kalau di larang, misalnya kita ganti itu
nangis, jadi coba kita biarkan saat itu, sambil kita beri
penjelasan mengenai fungsi seragam, seperti: nak..
kalau bajunya Elsa itu di pakai waktu acara ulang tahun,
karena ini baju bagus, jadi di pakai di acara yang bagus
juga, nah, kalau di sekolah juga harus pakai baju
sekolah (seragam) biar sama sama temen-temen yang
lain, coba liat, apa temen-temen yang lain ada yang
pakai bajunya Elsa di sekolah?... biasanya setelah saya
beri penjelasan besoknya dia mau pakai seragamnya
lagi mbak...” (CHW:1;2;30)

Apabila ada siswa yang tidak menggunakan seragam

dengan atribut yang lengkap maka ada punishmen yang harus
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diterima. Hal ini bisa melatih siswa agar bisa berdisiplin dalam

menaati peraturan .

“hukuman untuk anak-anak yang ringan-ringan saja,
yang penting bisa membuat mereka jera... misalnya
seragam sekolah di sini kan tidak begitu banyak atribut,
atributnya yang harus di pakai hanya topi dan kerudung
saja, jadi kalau ada anak perempuan yang tidak mau
memakai kerudungnya hukumanya biasanya kita
panggil dengan sebutan mas... misalnya mas dinda
bunda minta tolong ambilkan ini ya... kalau saya sudah
bilang begitu spontan temen-temen yang lain ketawa
dan membuat si pelaku malu dan akhirnya lari
mengambil kerudungnya untuk di pakai lagi. Tapi ini
kan masih tahun ajaran baru, jadi anak-anak belum
mendapat seragam, untuk sementara ini anak-anak
masih pakai baju bebas Muslim. (CHW:1;2;31)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan  sebagian besar

siswa menggunakan seragam sekolah dengan atribut yang

lengkap karena siswa telah memahami fungsi dari pakaian yang

telah dijelaskan oleh guru di kelas. Contohnya, apabila ada

siswi yang melanggar kedisiplinan dengan tidak memakai

kerudung maka guru memberikan Punishmen dengan

memanggil siswi tersebut dengan panggilan “Mas..” bukan

”Mbak..”

b. Menjunjung tinggi norma dan kesopanan dengan guru dan

semua siswa

Dalam kehidupan sehari-hari, semua orang dianjurkan

untuk tetap menjunjung tinggi nilai norma dan kesopanan yang
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berlaku di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu,

sangatlah tepat apabila nilai norma dan kesopanan ditanamkan

dari usia dini.

“banyak sekali mbak.. cara untuk ngajarkan norma dan
kesopanan. Yang pertama, kalau kita mengucapkan
salam, anak-anak kita ajarkan untuk menjawab salam,
misalnya assalamu’alaikum... mereka nanti harus
menjawab wa’alaikum salam bunda... . Terus kalau ada
anak minta tolong untuk membukakan makanan, kita
ajarkan anak-anak untuk selalu mengawalinya dengan
kalimat “bunda... minta tolong bukakan... “ kalau nggak
ada kalimat tersebut maka guru-guru sepakat untuk
tidak menghiraukannya.” (CHW:1;2;32)

Dari hasil Observasi yang di lakukan oleh peneliti

Sebagian besar siswa telah memiliki akhlak yang baik seperti

apa yang telah diajarkan oleh gurunya. Hal ini terlihat dari

sikap maupun tutur kata seperti, siswa mudah mengucapkan

kalimat  minta tolong, terima kasih, dan maaf setelah

melakukan sesuatu karena hal ini sudah dibiasakan oleh

gurunya. Contoh, ketika siswa meminta tolong untuk

membukakan bungkus makanan siswa diajarkan untuk

mengucapkan kalimat yang baik seperti,”Bunda, minta tolong

bukakan!”  Jika tidak ada kalimat “tolong” guru tidak mau

membantu membukakan makanan.
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3) Disiplin terhadap prosedur kerja administrasi sekolah

a. Ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas

Dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa

tidaklah lepas dari peran seorang guru yang merupakan pusat

pembelajaran. Setiap media, metode dan model pembelajaran

yang di gunakan guru dalam mengajar sangatlah berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa- siswi di sekolah,  anak pada usia

TK  adalah saat anak mulai bereksplorasi dan bersosialisasi

bersama teman-temannya. Maka kehadiran guru terkadang

justru  di rasa anak  mengganggu aktivitasnya, apalagi saat

guru menyuruh anak belajar dan mengerjakan tugas-tugas di

sekolah.

“untuk  memberikan anak-anak tugas, saya harus putar
otak lagi mbak, pokoknya bagaimana caranya agar
tugas saya lebih menarik dari mainan mereka, sehingga
mereka bisa mengalihkan mainanya dan mengerjakan
tugas yang saya berikan, misalkan saja untuk melatih
motorik halusnya saya mengajak mereka menggambar,
menggambar macam-macam bangun seperti lingkaran,
segitiga dan persegi empat, dan sekaligus di beri
warna”. Jadi di sini tiga pelajaran sekaligus yang saya
berikan, yaitu melatih motorik halus, mengenalkan
macam-macam bangun, dan mengenalkan warna.”

Selain membuat materi pembelajaran yang menarik

untuk menumbuhkan minat belajar mereka, guru juga harus

bisa memotivasi mereka agar mau menyelesaikan tugas yang

di berikan.
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“saya biasanya memotivasi mereka dengan
memberikan reward yaitu memberikan stempel bintang
di tanganya bagi anak-anak yang sudah menyelesaikan
tugasnya, meskipun tidak sempurna, tidak mirip seperti
contoh saya.”

Metode reward terbukti dapat meningkatkan motivasi

murid-murid dalam menyelesaikan tugas, Dari hasil observasi

yang di lakukan oleh peneliti di PG/TK Islam Al-fattah ketika

metode reward di terapkan dalam belajar, siswa- siswi terlihat

serius dan antusias terhadap tugas yang di berikan, siswa yang

mulanya terlihat kurang serius dalam menyelesaikan tugas,

ketika melihat teman yang lain mendapat stempel bintang di

tangannya, maka siswa tersebut termotivasi menyelesaikan

tugas agar mendapatkan bintang juga.

3. Pembahasan

a. Penanaman Disiplin Diri pada Anak Usia Dini di PG/TK Islam Al-

Fattah Sidoarjo

Dari hasil wawancara apa yang diketahui tentang disiplin diri pada

anak usia dini, wali kelas kelompok A TK Al-Fattah memaparkan bahwa

Disiplin pada anak itu adalah anak bisa dikatakan disiplin jika bisa

menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik serta norma-norma yang berlaku

sesuai dengan apa yang di ajarkan oleh pendidik di sekolah maupun di

rumah. Sedangkan menurut kepala sekolah yaitu perilaku / kebiasaan baik

anak-anak yang dilakukannya sendiri  tanpa ada yang mengingatkan atau

memaksanya lagi, walaupun kebiasaan baik sekecil apa pun itu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wali

kelas dapat ditarik pengertian bahwa gambaran penelitian disiplin diri

pada anak adalah anak di katakan disiplin jika anak bertindak secara

sukarela berdasarkan suatu rangsangan peraturan dan tata tertib yang

membatasi, terlepas apakah tindakannya itu di terimanya atau tidak. Hal

ini sesuai dengan pendapat PIET A (1994) kedisiplinan siswa dalam

belajar sangatlah penting oleh karena itu adanya sikap disiplin yang

tertanam pada diri siswa mempunyai tujuan agar dapat menjaga hal-hal

yang menghambat dan mengganggu ketenteraman proses belajar

mengajar, juga membuat anak didik terlatih dan mempunyai kebiasaan

mengontrol setiap tindakannya. Karena kelak ketika dewasa nanti anak-

anak akan berada dalam kelompok masyarakat yang menuntutnya untuk

berprilaku sesuai dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan yang

baik, karena sebenarnya disiplin lahir bukan paksaan dari luar melainkan

dari dalam diri.

Proses penanaman disiplin di PG/TK Islam Al-Fattah

menggunakan tipe disiplin Demokratis, hal ini seperti yang dituturkan oleh

kepala sekolah dan wali kelas kelompok A .



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

Berikut kutipan hasil wawancara kepala sekolah:

“Upaya penanaman disiplin yang dilakukan oleh guru jika di luar kelas

yaitu guru sama-sama menanamkan perilaku disiplin yang baik, guru selalu

memberikan penjelasan dan motivasi kepada anak-anak dan langsung

memberikan anak-anak contoh langsung, seperti : guru selalu memotivasi

anak-anaknya untuk semangat datang ke sekolah pada pagi hari, dan hal ini

diberi contoh langsung oleh guru, setiap pagi semua guru berjajar di

gerbang untuk menyambut  kedatangan siswa. “

Kutipan hasil wawancara wali kelas kelompok A:

“Disiplin yang saya terapkan di kelas sesuai dengan indikator yang ada di

laporan hasil belajar anak. anak kelompok A anak di ajarkan untuk bisa

tanggung jawab dan  mandiri.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian dapat

ditarik kesimpulan bahwa penanaman disiplin di sekolah PG/TK Islam Al-

Fattah menggunakan tipe disiplin Demokratis, disiplin ini menekankan

penjelasan dan arti yang mendasari peraturan. Penghargaan, terutama

pujian, diberikan secara murah hati bila anak melakukan hal yang benar

atau berusaha melakukan apa yang diharapkan. Kondisi tersebut sesuai

dengan pendapat (Indra Soefandi) bahwa hukuman di terapkan bila anak

sengaja melakukan kesalahan, dan sebelumnya anak diberi kesempatan

untuk menjelaskan mengapa ia sampai berbuat kesalahan. Tipe disiplin ini

jarang memberi hukuman fisik.
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Proses penanaman disiplin di PG/TK Islam Al-Fattah ditinjau dari

macam-macam kedisiplinan siswa :

1) Disiplin terhadap waktu

a) Keaktifan siswa masuk kelas

Cara guru menanamkan kepada siswa agar siswa aktif saat

masuk kelas yaitu dengan cara guru menjadikan kegiatan

pembelajaran semenarik mungkin agar siswa aktif masuk

kelas mulai dari awal pembelajaran hingga akhir. Contoh,

melatih motorik halus dengan membuat kegiatan meronce

yaitu membuat kalung dari manik-manik.

b) Ketepatan waktu masuk kelas

Sekolah menetapkan waktu masuk kelas kepada siswa yaitu

pada pukul 07.30 WIB dan guru memberi contoh dengan

datang lebih awal dan menyambut siswa di pintu gerbang

sekolah serta memberikan ucapan motivasi.

c) Ketepatan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru

Guru memberikan reward kepada siswa yang

mengumpulkan atau menyelesaikan tugas tepat pada

waktunya. Seperti memberikan bintang.

2) Disiplin terhadap tata tertib

a) Memakai seragam sekolah dengan atribut yang lengkap

sesuai dengan ketentuan dari sekolah.
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Guru selalu memberi pengertian kepada siswa mengenai

fungsi pakaian, seperti seragam sekolah hanya dipakai di

sekolah dan baju bebas tidak boleh digunakan di sekolah.

b) Menjunjung tinggi norma dan kesopanan dengan guru dan

semua siswa.

Guru memberikan pengertian kepada siswa tentang

pentingnya norma dan kesopanan dan guru langsung

memberikan contoh agar dapat diadaptasi oleh para siswa.

3) Disiplin terhadap prosedur kerja administrasi sekolah.

Ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas

Guru memberikan reward kepada siswa yang

mengumpulkan atau menyelesaikan tugas tepat pada

waktunya. Seperti memberikan bintang.

b. Disiplin Diri Anak Usia Dini yang Dihasilkan Melalui Penanaman

Disiplin Diri di PG/TK Islam Al-Fattah Sidoarjo.

Berdasarkan data hasil observasi dan informasi wawancara

diperoleh hasil dari model penanaman disiplin diri Anak Usia Dini di

PG/TK Islam Al-Fattah Sidoarjo.

Berikut adalah hasil observasi yang diamati peneliti kepada siswa

siswi PG/TK Islam Al-fattah setelah mendapat penanaman disiplin diri dari

guru di sekolah :
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1) Disiplin terhadap waktu

a) Keaktifan siswa masuk kelas

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa mau mengikuti apa yang diinstruksikan

oleh gurunya karena mereka merasa tertarik dengan materi yang

akan diberikan, yaitu anak-anak diajak berbaris membuat

gerbong kereta untuk masuk kelas dengan bernyanyi bersama.

b) Ketepatan waktu masuk kelas

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa datang ke sekolah sebelum bel berbunyi.

Hal ini dikarenakan guru memberikan motivasi kepada siswa

dan langsung memberi contoh dengan berangkat lebih awal dan

menyambut mereka di pintu gerbang dengan salam, senyum,

dan sapa.

c) Ketepatan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa mau mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru karena siswa merasa tertarik dengan apa yang

dikerjakannya serta siswa akan mendapatkan reward apabila

berhasil menyelesaikan tugas
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2) Disiplin terhadap tata tertib

a) Memakai seragam sekolah dengan atribut yang lengkap sesuai

dengan ketentuan dari sekolah

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa menggunakan seragam sekolah dengan

atribut yang lengkap karena siswa telah memahami fungsi dari

pakaian yang telah dijelaskan oleh guru di kelas. Contohnya,

apabila ada siswi yang melanggar kedisiplinan dengan tidak

memakai kerudung maka guru memberikan Punishmen dengan

memanggil siswi tersebut dengan panggilan “Mas..” bukan

”Mbak..”

b) Menjunjung tinggi norma dan kesopanan dengan guru dan

semua siswa

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa telah memiliki akhlak yang baik seperti

apa yang telah diajarkan oleh gurunya. Hal ini terlihat dari sikap

maupun tutur kata seperti, siswa mudah mengucapkan kalimat

minta tolong, terima kasih, dan maaf setelah melakukan sesuatu

karena hal ini sudah dibiasakan oleh gurunya. Contoh, ketika

siswa meminta tolong untuk membukakan bungkus makanan

siswa diajarkan untuk mengucapkan kalimat yang baik



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70

seperti,”Bunda, minta tolong bukakan !”  Jika tidak ada kalimat

“tolong” guru tidak mau membantu membukakan makanan.

3) Disiplin terhadap prosedur kerja administrasi sekolah

Ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas

Setelah mendapat penanaman disiplin diri oleh guru di sekolah

sebagian besar siswa mau mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru karena siswa merasa tertarik dengan apa yang

dikerjakannya serta siswa akan mendapatkan reward apabila

berhasil menyelesaikan tugas. Hal ini sesuai dengan pendapat

Amir (1973) seorang siswa dikatakan disiplin apabila seorang

siswa mengetahui macam-macam kedisiplinan yang ada

terutama dalam dunia pendidikan.


